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MOTTO 
 

É(# þθäÜ Å¡ø%r& uρ ( ¨βÎ) ©!$# =Ït ä† š⎥⎫ ÏÜ Å¡ø) ßϑø9 $# ∩®∪ 

“Berlaku bijaksanalah dalam segala sesuatu, karena Allah mencintai orang-orang 
bijak”1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 -tantangan terberat bagi  ikan adalah air, akan tetapi ikan tidak 
dapat hidup tanpanya, dengan air ikan dapat merasakan hidup- 

 
 -tantangan terberat bagi seekor burung adalah angin, tanpa 
angin burung tak dapat terbang, dengan angin burung bisa 
terbang- 

 
 -begitupun dengan manusia, tantangan terberat baginya adalah 
permasalahan, akan tetapi manusia tidak bisa lepas dari masalah, 
dengan segala bentuk masalah manusia mampu memahami dan 
manikmati makna hidup- 

 
 

                                                 
1 QS. Al-Hujurat (49): 9. 
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Skripsi ini aku persembahkan buat mereka yang senantiasa mencari 

kebenaran Tuhannya. 
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 Jim J Je ج

 Hā' H ح
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 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س



 xiii

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād d ض
· 

de titik di  bawah 

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ
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zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي
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____(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم     ditulis   fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh َآُتِب     ditulis   kutiba 

V. Vokal Panjang: 

1. Fathah + Alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جاهلية
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2. Fathah + Alif Maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. Kasrah + Ya mati, ditulis ī (garis di atas) 
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 {ditulis   furūd   فروض
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Apostrof. 

 ditulis   a'antum   اانتم

 ditulis   u'iddat   اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 
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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul Konsep “al-Qist}” (Keadilan) dalam Tafsir Ru>h al-
Ma’a>ni> Karya al-Alu>si>. Keadian merupakan sebuah ungkapan yang ada dan 
diterima oleh semua agama, bahkan menjadi doktrin fundamental dari agama-
agama tersebut. Meskipun demikian, mungkin saja terjadi perbedaan dalam 
pemahamannya, dalam mempersepsinya dan dalam mengembangkan visinya, 
sesuai dengan prinsip-prinsip teologisnya. Secara umum pengertian adil 
mencakup; tidak berat sebelah, berpihak kepada kebenaran obyektif dan tidak 
sewenang-wenang. Cakupan makna ini menjadi ajaran setiap agama, menjadi 
paradigma dakwahnya dan juga menjadi rujukan hubungan sosialnya. 

Salah satu tujuan al-Qur’an ialah terwujudnya keadilan di dalam 
masyarakat. Keadilan dalam al-Qur’an mencakup segala segi kehidupan umat 
manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Karena itu 
al-Qur’an tidak mentolerir segala bentuk penindasan, baik berdasarkan kelompok 
etnis, warna kulit, suku bangsa, dan kepercayaan, maupun jenis kelamin. 

Ketika berbicara mengenai kata adil, sebenarnya ada beberapa kata yang 
berhubungan dengan kata tersebut. Sebagian ulama ketika membicarakan konsep 
keadilan mereka merujuk pada kata al-qist} dan al-‘adl. Begitu juga yang 
dikemukakan oleh al-Alu>si>  dalam tafsirnya Ru>h al-Ma’a>ni>.  

Alu>si> menafsirkan kata al-qist} menjadi tiga kelompok makna. Pertama, 
kata al-qist} dalam pengertian adil/berbuat adil. Baik adil dalam bentuk materi 
maupun imateri. Adil dalam bentuk materi menurut hemat penulis erat kaitannya 
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan sesama makhluk, misalnya 
berlaku adil dalam neraca/timbangan. Kedua, kata al-qist} dalam arti neraca 
timbangan. Neraca merupakan makna lain dari kata al-qist} mengingat ayat-ayat 
yang berkaitan dengan kata tersebut, sebagaimana dalam surat al-Isra’: 35 dan 
asy-Syu’ara: 182. Ketiga, kata al-q}ist} dalam arti bagian, balasan, imbalan 
dikarenakan adanya sifat kezaliman/penyelewengan.  

Perlu penulis tegaskan, sebenarnya pemakaian pemaknaan pada kata 
yang terakhir ini bukanlah kata asli, melainkan derivasi dari kata al-q}ist}. Lafal 
qa>situ>n dengan dibaca fathah dan dipanjangkan “qaf”nya pada surat al-Jin ayat 14 
bermakna orang yang melanggar dan tidak mengindahkan undang-undang yang 
ada –tidak menjalankan syariat Islam yang telah ada yang antara lain seseorang 
tersebut tidak berlaku adil dalam memutuskan segala sesuatu-. Maka dalam ayat 
selanjutnya Allah mengancamnya dengan balasan yang sepadan/seimbang atas 
apa yang telah ia perbuat. Yaitu –janji Allah- orang tersebut akan dijadikan kayu 
bagi api neraka jahannam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keadian merupakan sebuah ungkapan yang ada dan diterima oleh semua 

agama, bahkan menjadi doktrin fundamental dari agama-agama tersebut. 

Meskipun demikian, mungkin saja terjadi perbedaan dalam pemahamannya, 

dalam mempersepsinya dan dalam mengembangkan visinya, sesuai dengan 

prinsip-prinsip teologisnya. Secara umum pengertian adil mencakup; tidak berat 

sebelah, berpihak kepada kebenaran obyektif dan tidak sewenang-wenang. 

Cakupan makna ini menjadi ajaran setiap agama, menjadi paradigma dakwahnya 

dan juga menjadi rujukan hubungan sosialnya. Tapi apakah sesuatu yang dianggap 

adil oleh suatu penganut agama itu juga dianggap adil oleh penganut agama lain?1 

Keadilan dalam perspektif Islam adalah bagaimana mengendalikan 

masyarakat agar sesuai dengan norma-norma yang ada dalam al-Qur’an dan hadis. 

Mengapa selalu merujuk pada kitab suci al-Qur’an dan hadis? Sebab, dalam 

perspektif Islam, kitab al-Qur’an dan hadis diperlukan untuk memberikan arah 

perjalanan masyarakat. Artinya, kegiatan-kegiatan sosial dalam Islam selalu 

diilhami, didorong, dan dikendalikan oleh nilai-nilai tersebut. Hal ini dapat 

bermakna ganda, pertama, dalam rangka memenuhi harapan-harapan Ilahi dan 

                                                 
1 Mohammad Tholhah Hasan, Islam dalam Perspektif Sosio Kultural (Jakarta: 

Lantabora Press, 2005), Cet. III, hlm. 280.  
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kedua, pada saat yang sama, beraktifitas menuju masyarakat Islam yang dinamis 

dalam ridha Tuhan.2  

Tidak dapat dipungkiri, al-Qur'an menyampaikan pesan keadilan untuk 

kehidupan manusia, baik secara kolektif maupun individual. Sebagai kitab 

pedoman seluruh umat manusia untuk semua waktu, keadilan memang komoditi 

utama yang diusung olehnya tanpa menentukan secara parsial subyek keadilan itu. 

Semua kategori manusia baik sebagai makhluk individu maupun sosial yang 

terikat oleh keberadaan manusia lainnya, keadilan bagi mereka merupakan harga 

mati yang harus direalisasikan. Keadilan menjadi bagian di antara tujuan 

mencapai kehidupan yang baik untuk ranah horizontal maupun vertikal. 

Apabila dikategorikan, ada beberapa pengertian yang berkaitan dengan 

makna keadilan itu dalam al-Qur'an yaitu, berasal dari akar kata 'adl, yang 

bermakna sesuatu yang benar, sikap  yang tidak memihak, penjagaan hak-hak 

seseorang dan cara yang tepat dalam  mengambil keputusan (hendaknya kalian 

menghukumi atau mengambil keputusan atas dasar keadilan). Secara keseluruhan, 

pengertian-pengertian tersebut terkait langsung dengan sisi keadilan, yaitu sebagai 

penjabaran bentuk-bentuk keadilan dalam kehidupan. Dari terkaitnya beberapa 

pengertian kata 'adl dengan wawasan atau sisi keadilan secara langsung itu, sudah 

tampak dengan jelas betapa warna keadilan  mendapat porsi dan tempat dalam al-

Qur'an.3 

                                                 
2 Taufiq Nugroho, Pasang Surut Hubungan Islam dan Negara Pancasila (Yogayakarta: 

PADMA, 2003), hlm. 117. 
 
3 Http://Media.Isnet.Org/Islam/Quraish/Wawasan/Adil.Html. 
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Kata ‘adl  adalah bentuk mashdar dari kata kerja ‘adala – ya‘dilu – 

‘adlan –  wa ‘udûlan – wa ‘adâlatan (  . ( وعداَلَةً- وعدولاً – عدلاً – يعدلُ –عدلَ 

Kata kerja ini berakar pada huruf-huruf  ‘ain (نيع), dâl (الد), dan lâm (لاَم), yang 

makna pokoknya adalah al-istiwâ’ (اءوتساَلْا = keadaan lurus) dan al-i‘wijâj 

 Jadi, rangkaian huruf-huruf tersebut .(keadaan menyimpang = اَلْاعوِجاج)

mengandung makna yang bertolak belakang, yakni lurus atau sama dan bengkok 

atau berbeda. Dari makna pertama, kata ‘adl berarti menetapkan hukum dengan 

benar. Jadi, seorang yang ‘adl adalah berjalan lurus dan sikapnya selalu 

menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran ganda. Persamaan itulah yang 

merupakan makna asal kata ‘adl, yang menjadikan pelakunya tidak berpihak 

kepada salah seorang, dan pada dasarnya pula seorang yang ‘adl adalah orang 

yang berpihak kepada yang benar karena baik yang benar maupun yang salah 

sama-sama harus memperoleh haknya. Dengan demikian, ia melakukan sesuatu 

yang patut dan tidak sewenang-wenang.4  
 
Keadilan juga diungkapkan oleh al-Qur’an antara lain dengan kata al-

qist}, dan wast}. Para ahli tafsir juga ada yang memasukkan sebagian dari 

pengertian kata-kata mizan ke dalam pengertian adil. Semua pengertian berbagai 

kata-kata itu bertemu dalam suatu ide umum sekitar sikap tengah yang 

                                                 
4 Http://Www.Psq.Or.Id/Ensiklopedia detail.asp?mnid=34&id=6 
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berkesinambungan dan jujur.5 'Adl, yang berarti sama, memberi kesan adanya dua 

pihak atau lebih; karena jika hanya satu pihak, tidak akan terjadi persamaan.6 

Kata al-qist} dan derivasinya dalam al-Qur’an terdapat dalam beberapa 

tempat, antara lain terdapat dalam surat al-Ma>idah: 8 dan 42, Mumtah}anah: 8,7 

Ali Imra>n: 18,8 Yunus: 4, ar-Rahma>n: 9, al-Jin: 14 & 15, al-Hujura>t: 9, al-Isra’: 

35, asy-Syu’ara>’: 182,9 an-Nisa’: 3 & 135, al-A’ra>f: 29, al-Hadi>d: 25, dan surat al-

An’a>m: 152.10 

Dari sekian banyak ulama tafsir tidaklah jauh berbeda ketika memaknai 

kata al-qist} dan derivasinya dan kata ‘adl. Kaitannya dengan kata dan derivasi 

kata tersebut Alu>si> memberikan penafsirannya. Pada dasarnya ketika Alu>si> 

memberikan panafsiran tentang al-qist} tidak secara detail. Beliau hanya 

memberikan pemaknaan sepotong-sepotong. Menurut hemat penulis, ketika Alu>si> 

menafsirkan kata al-qist} beliau membagi kata tersebut menjadi tiga kelompok 

makna.  

                                                 
 
5 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf 

Paramadina, 1992), Cet. I, hlm. 511. 
 
6 Http://Media.Isnet.Org/Islam/Quraish/Wawasan/Adil.Html. 
 
7 Jalaluddin ‘Abdurrahman Abi Bakar Asy-Suyu>ti, Mu’taraq al-‘Aqra>n fi I’ja>z al-

Qur’a>n. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1988), Cet. I, jilid. III, hlm. 182.  
 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: Depag, 1997), hlm. 53. 
 
9 Ar-ragib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Dar al-Fikr, T.th), 

hlm. 683. 
 
10 Mahmu>d Fawwaz al-‘Aqi>l, al-Mursyi>d ila > Fahmi ayat al-Qur’a>n (Beirut: Dar al-Fikr, 

1994), hlm. 21. 
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Pertama, adil/berbuat adil.11 Baik adil dalam bentuk materi maupun 

immateri. Adil dalam bentuk materi menurut hemat penulis erat kaitannya dengan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan sesama makhluk, misalnya berlaku adil 

dalam neraca/timbangan. Mengapa dalam permasalahan ini konsep yang 

dihadirkan oleh al-Qur’an mengenai makna keadilan erat kaitannya dengan neraca 

timbangan? Karena bagaimanapun juga hubungan antar sesama akan terjalin 

dengan harmonis salah satunya dengan menegakkan keadilan dan salah satu 

wujud keadilan adalah menimbang segala sesuatu –baik dalam bentuk materi 

ataupun imateri- dengan bersikap adil tanpa memihak salah satunya. 

Beberapa ayat al-Qur’an yang berbicara mengenai kata al-qist antara lain 

surat al-Ma>idah: 8 & 42, Mumtah}anah: 8, Ali Imra>n: 18, al-An’a>m: 152, Yunus: 

4, ar-Rahma>n: 9, al-Hujura>t: 9, an-Nisa’: 3 & 135, al-A’raf: 29, dan surat al-

Hadi>d: 25. Sebagai bahan acuan pemaknaan, berikut penulis cantumkan dua ayat 

yang serkiranya dapat mewakili. 

 طساءَ بِالْقدهاللهِ ش نياما قَوونا كُوونأَم نيا الَّذهاأَي8: المائدة(ي(  
 
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah.” (Qs. Al-Maidah: 8) 
 

  )18: أل عمران(لَه إِلَّا هو والْملَئكَةُ واُلُوا الْعلْمِ قَائما بِالْقسط شهِد االلهُ أَنه لَاإِ
 

“Allah menyatakan bahwasannya tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang berilmu (juga menyatakan 
yang demikian itu).” (Qs. Ali Imran: 18) 

 

                                                 
11 Syiha>b ad-Di>n as-Sayyid Muhammad al-Alu>si> al-Baghdadi, Ru>h al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r 

al-Qur’a>n al-Kari>m wa Sab’u al-Mas}a>ni (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), jilid. IV, hlm. 106. Lihat juga 
al-Alu>si, Ru>h al-Ma’a>ni>..., jilid. XIII, hlm. 150.  
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Kedua, kata al-qist} dalam arti neraca timbangan.12 Neraca merupakan 

makna lain dari kata al-qist} mengingat ayat-ayat yang berkaitan dengan kata 

tersebut, sebagaimana dalam surat al-Isra’: 35 dan asy-Syu’ara: 182.  

 )182: الشعرأ و 35 :الإسرأ ( الْمستقيمِ بِاْلقسطَاسِ وزِنوا
“Dan timbanglah dengan neraca yang benar” 

 
Dalam kedua ayat ini Alu>si> memberikan pemaknaan yang sama. 

Menurutnya, kata al-qist} yang terdapat dalam kedua ayat tersebut bermakna 

qabban yang berarti neraca/timbangan Cina sebagaima yang beliau dari pendapat 

imam D}oh}aq. Menurut pandangan imam Zujaj kata al-qist} dalam ayat tersebut 

bermakna neraca kecil ataupun neraca besar yang berfungsi untuk menimbang 

dirham maupun yang lainnya. Sedangkan pendapat yang beliau kutip dari Ibnu 

Abi Hatim mengatakan, bahwasannya kata al-qist} dalam ayat tersebut bermakna 

al-‘adl (adil). 

Ketiga, kata al-q}ist} dalam arti bagian, balasan, imbalan dikarenakan 

adanya sifat kezaliman/penyelewengan.13 Sebenarnya pemakaian pemaknaan pada 

kata ini bukanlah kata yang asli, melainkan derivasi dari kata al-q}ist}. Lafal 

qa>situ>n dengan dibaca fathah dan dipanjangkan “qaf”nya pada surat al-Jin ayat 14 

bermakna orang yang melanggar dan tidak mengindahkan undang-undang yang 

ada –tidak menjalankan syariat Islam yang telah ada yang antara lain seseorang 

tersebut tidak berlaku adil dalam memutuskan segala sesuatu-. Maka dalam ayat 

selanjutnya Allah mengancamnya dengan balasan yang sepadan/seimbang atas 

                                                 
12 Syiha>b ad-Din al-Alu>si, Ru>h al-Ma’a>ni>..., jilid. X, hlm. 118.  
 
13 Syiha>b ad-Din al-Alu>si, Ru>h al-Ma’a>ni>..., jilid. XV, hlm. 89.  
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apa yang telah ia perbuat. Yaitu –janji Allah- orang tersebut akan dijadikan kayu 

bagi api neraka jahannam. 

 )15: الجن(حطَبا  لجهنم فَكَانوا اْلقَاسطُونَ واَما
 

“Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka 
menjadi kayu bagi neraka jahannam”. 
 

Beberapa ulama ahli tafsir silang pendapat mengenai asal kata al-qist}. 

Apakah kata tersebut berasal dari Romawi ataukah berasal dari perbendaharaan 

bahasa Arab. Pendapat imam Mujahid dan asy-Syatibi yang mengartikan kata al-

qist} dengan adil mengatakan, bahwasannya kata tersebut berasal dari Bahasa 

Romawi. Sedangkan menurut pandangan Abu ‘Ubaidah dan Ibnu Syajarah 

mengatakan, asal kata al-qist} yang bermakna adil merupakan sebuah kata yang 

berasal dari bahasa Arab. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 

18. 

Menurut pendapat ulama Arab kontemporer, lafal qist}as merupakan 

bagian dari lafal qist} mengikuti wazan َََلَلفَع  dengan mengulang dua huruf ل. Hal 

ini merupkan sebuah pengulangan huruf yang sangat memberatkan, dan oleh 

sebab itu merupakan sebuah hal yang sangat mustahil pengulangan tersebut tanpa 

dipisah dengan huruf ل. Pendapat lain mengatakan, lafal طَسسِق merupakan bentuk 

fi’il ruba’i yang mengikuti wazan ََلَلفَع. Tujuan dari hal tersebut hanya sebuah 

perintah mengikuti wazan, penyempurnaan, mencegah adanya pengulangan lafal 

dan bukan larangan dari penambahan huruf.  

Sebagian besar ulama Qira’ah Sab’ah membaca lafal قسطس  dengan 

طَسقُس, dengan membaca dhommah pada huruf qafnya.14 Imam Alusi berpendapat, 

                                                 
14 Syiha>b ad-Din al-Alu>si, Ru>h al-Ma’a>ni>..., jilid. X, hlm. 118.  
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lafal قسط dibaca نطُوسالقُر dengan menggunakan bahasa bangsa Syam 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam al-Azhari. Ibnu Abi Hatim 

meriwayatkan dari Qatadah, beliau memaknai lafal  قسطس dengan kata العدل. 

Sedangkan imam Hasan mengatakan, lafal tersebut selain berasal dari bahasa 

Romawi juga bermakna “memperbarui” pendapat lain juga dikemukakan oleh 

Ibnu Darid. 

Kata القسطاس merupakan dua rangkaian kata, yang berasal dari kata 

 pelengkap) ”الميزان كفة“ yang bermakna طاس yang berarti adil dan kata القسط 

timbangan). Akan tetapi dalam hal ini huruf “ط” dibuang salah satunya karena 

untuk mempermudah pembacannya. Hal tersebut bukanlah suatu celaan terhadap 

al-Qur’an, karena merupakan salah satu bentuk uslub/gaya bahasa Arab. 

Taqassat}a, salah satu kata turunannya, bermakna distribusi yang merata 

bagi masyarakat. Dan qist}as, kata turunan lainnya berarti keseimbangan berat.15 

Para ulama ahli Kuffah membaca lafal قسطاس dengan membaca kasrah 

pada huruf qafnya. Sedangkan ulama yang lain membaca dhommah pada huruf 

“qaf” atau dengan kata lain membaca طَاسقُس. Sedangkan mengganti huruf س  

menjadi sudah ص maklum terjadi, sebagaimana mengganti huruf ص menjadi س 

pada lafal صراط. Lafal المستقيم bermakna “sama adilnya/seimbang”, lafal tersebut 

diibaratkan dengan lafal قسطاس yang mempunyai makna adil. 

Secara terminologi kata qist } mempunyai pengertian “memberikan 

imbalan/ bagian dengan adil, sebagaimana antara sisi timbangan a dan sisi 

                                                 
15 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), Cet. III, hlm. 60.  
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timbangan b.” Sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an surat yusuf ayat 4 dan ar-

Rahman ayat 9.16 

Seseorang dapat dikatakan tidak berlaku adil (menyimpang dari koridor 

kata qist}) apabila seseorang tersebut memaknai kata al-qist} hanya sebatas 

“mengambil dan memberi sebagian saja dan tidak seluruhnya”. Sebagaimana 

tergambar dalam surat al-jin ayat 15:  

 حطَبا لجهنم فَكَانوا اْلقَاسطُونَ واَما
 
“Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka 

menjadi kayu bagi api neraka jahanam” (Qs al-Jin: 15). 
 

Bagi orang yang memperhatikan al-Qur’an secara teliti, keadilan untuk 

golongan masyarakat lemah merupakan ajaran Islam yang sangat pokok. Al-

Qur’an mengajarkan kepada umat Islam untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan. 

“Sungguh Allah mencintai keadilan dan kebaikan”.17 Lebih lanjut disebutkan 

bahwa kebencian suatu kaum atau masyarakat tidak boleh menjadikan seseorang 

yang beriman sampai berbuat tidak adil, “Hai orang-orang yang beriman, 

tegakkanlah keadilan sebagai saksi karena Allah. Dan janganlah rasa benci 

mendorong kamu berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena itu lebih dekat 

kepada taqwa….”18 

Allah menyuruh berbuat adil dan kebaikan, juga disebutkan bahwa 

orang-orang yang beriman dilarang berbuat tidak adil kepada musuhnya, dan agar 

tetap memegang keadilan, serta lebih dari itu al-Qur’an menyatakan bahwa 
                                                 

16 Ar-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t...., hlm. 418. 
 
17 Al-Qur’a>n (16): 91. 
 
18 Al-Qur’a>n (5): 8. 
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keadilan itu lebih dekat kepada taqwa. Yang perlu digarisbawahi adalah bahwa al-

Qur’an menempatkan keadilan sebagai bagian integral dari taqwa. Dengan kata 

lain, taqwa di dalam Islam bukan hanya sebuah konsep ritualistik, namun juga 

secara integral terkait dengan keadilan sosial dan ekonomi. Sangat disayangkan 

bahwa pemerintahan Islam sepeninggal Nabi, yakni pemerintah dinasti, 

menghancurkan struktur sosial yang adil yang sangat ditekankan dalam Islam dan 

kemudian segera membuat peraturan-peraturan yang justru menindas. Kebijakan 

ini telah mengebiri semangat Islam, namun sekarang yang tinggal hanyalah 

sebuah kerangka yang kosong (empty shell). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan, rumusan masalah 

dalam penulisan ini, 

1. Apa makna al-qist } (keadilan) dalam al-Qur’an menurut tafsir Ru>h al-

Ma’a>ni>? 

2. Bagaimana metode al-Alu>si> dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan kata al-qist} (keadilan)? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini dalam rangka untuk: 
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 a.  Mengetahui penafsiran al-Alu>si> mengenai kata al-qist } dalam al-

Qur’an. 

 b.  Mengetahui metode yang digunakan al-Alu>si> dalam memaknai 

kata al-qist} dalam al-Qur’an.  

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

a. Memberikan landasan teologi-moral tentang kaidah keadilan dalam 

pandangan al-Qur’an. 

b. Memberikan informasi lebih lanjut mengenai ajaran-ajaran Islam 

dalam al-Qur’an dalam memberikan rasa adil terhadap semua 

makhluk Allah. 

c. Mengoptimalisasikan potensi manusia baik akal maupun hati untuk 

memahami konsekuensi manusia sebagai khalifah di bumi dalam 

menjaga rasa keadilan dan pertanggung-jawaban dihadapan Yang 

Kuasa. 

 

D. Telaah Pustaka 

Banyak uraian dan penelitian tentang kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>. Akan 

tetapi belum ada yang meneliti dalam bentuk skripsi mengenai penafsiran al-Alu>si> 

terhadap ayat-ayat tentang makna kata al-qist } sebagaimana yang akan kami 

lakukan dalam penelitian ini. 

“Penafsiran Du’a Menurut Al-Alu>si> Dalam Tafsir Ru>h Al-Ma’a>ni> (Studi 

Tematik Terhadap Tafsir Ru>h Al-Ma’a>ni>)” ditulis oleh Sholikin. Penulis 
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mengatakan tentang arti penting sebuah du’a. menurutnya, du’a merupakan 

sebuah bentuk ritual yang dimiliki oleh setiap agama. Du’a merupakan bentuk 

ekspresi orang yang beragama. Dalam agama Islam du’a merupakan suatu bentuk 

ritual acara keagamaan dan orang yang berdu’a merupakan orang yang dicintai 

Allah, karena du’a merupakan inti ibadah.19 Selain itu, du’a juga menggambarkan 

adanya ungkapan hati berupa kebahagiaan, rasa syukur/sebaliknya sebagai 

penderitaan, kepedihan akan kondisi individu/sosial. Du’a merupakan senjata 

paling ampuh ketika terancam jiwanya/dalam rangka untuk menegakkan 

kebenaran.20 

Di samping itu penulis juga memberikan rincian akan manfaat du’a. 

Du’a memberikan manfaat bagi kehidupan manusia manakala manusia 

memahaminya bukan sekedar aktifitas ritual formal semata yang dihubungkan 

dengan kebutuhan-kebutuhan dunia. Du’a akan memberikan manfaat apabila 

pendo’a menangkap dan merenungkan isi dan semangatnya.21 

“Kisah Nabi Musa Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir Al-

Kasya>f dan Ru>h Al-Ma’a>ni>)” ditulis oleh Andri Nandi Supriadi. Penulis 

memaparkan perbedaan dan persamaan antara kedua mufassir tersebut tentang 

kisah nabi Musa. Persamaan antara kedua mufassir tersebut antara lain mengenai 

                                                 
19 Sholikin, “Penafsiran Du’a Menurut Al-Alu>si> Dalam Tafsir Ru>h Al-Ma’a>ni> (Studi 

Tematik Terhadap Tafsir Ru>h Al-Ma’a>ni>)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, 
UIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 1. Lihat juga Sahal Mahfuz } (ed), Ensiklopedi Ijmak Persepakatan 
Ulama Dalam Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hlm. 90. 

 
20 Sholikin, “Penafsiran Du’a Menurut Al-Alu>si>..., hlm. 3-4. 
 
21 Ibid., hlm. 5. 
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isi penafsiran,22 sumber penafsiran23 dan analisis ayat.24 Isi penafsirannya 

mengenai kerakter tokoh, penggambaran suasana kejiwaan, pesan moral dan data 

sejarah. Salah satu bentuk penggambaran sausana kejiwaan dalam kisah nabi 

Musa adalah ketika ibu Musa melaksanakan perintah Tuhan untuk 

menghanyutkan bayinya ke sungai Nil. Di sana digambarkan bagaimana ekspresi 

kekhawatiran seorang ibu kepada anaknya yang terpaksa dihanyutkan ke sungai 

karena ada perintah dari Tuhan. Juga, ketika suasana jiwa nabi Musa menghadapi 

para penyihir Fir’aun.25 

Sumber penafsiran antara kedua mufassir sama-sama mengambil sumber 

penafsirannya dari al-Qur’an, riwayat dan ar-ra’y. Sedangkan dalam analisis ayat 

antara kedua mufassir sama-sama menggunakan tata bahasa, fakta sejarah, dan 

munasabah ayat. Sedangkan perbedaan penafsiran antara keduanya terdapat pada 

metode penafsiran, corak, isi penafsiran dan analisis ayat.26 

Kisah nabi Musa bukan hanya mengungkapkan realita sejarah yang harus 

diyakini kebenarannya. Namun juga memiliki tujuan-tujuan keagamaan yang 

luhur dan mulia bagi manusia untuk dijadikan suatu pegangan dalam menjalankan 

syariat agama.27 Nilai-nilia estetik maupun etik yang terdapat di dalamnya 

                                                 
22 Andri Nandi Supriadi, “Kisah Nabi Musa Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan 

Tafsir Al-Kasya>f Dan Ru>h Al-Ma’a>ni>)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN 
Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 133. 

 
23 Ibid., hlm. 137. 
 
24 Ibid., hlm. 138. 
 
25 Ibid., hlm. 134-135. 
 
26 Ibid., hlm. 138-139. 
 
27 Ibid., hlm. 156. 
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memberikan dorongan yang sangat kuat terhadap nabi Musa dalam menghadapi 

segala permasalahan di jazirah Arab pada masanya.28 

“Fawa>ti>h As-Suwa>r; Perspektif Tafsir S}ufi (Pandangan Al-Alu>si> Dalam 

Ru>h al-Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adz>im Wa Sab’u al-Mas|a>ni>)”, ditulis oleh 

Dwi Priyana. Fawa>ti>h as-suwa>r tidak hanya sebatas pada huruf al-muqatta’ah 

yang terdapat pada duapuluh sembilan surat, melainkan al-Qur’an yang terdiri 

114, yang tercakup dalam 10 jenis fawa>ti>h as-suwa>r. Diantaranya, pembukaan 

dengan huruf-huruf terpotong sebanyak 29 surat, pembukaan dengan kalimat 

berita sebanyak 23 surat, pembukaan dengan sumpah sebanyak 15 surat, 

pembukaan dengan pujian/sanjungan sebanyak 14 surat, pembukaan dengan 

seruan sebanyak 10 surat. pembukaan dengan syarat sebanyak 7 surat. pembukaan 

dengan kata perintah sebanyak 6 surat. pembukaan dengan kalimat pertanyaan 

sebanyak 6 surat, pembukaan dengan peringatan/kutukan sebanyak 3 surat, 

pembukaan dengan alasan sebanyak 1 surat.29 

Fawa>ti>h as-suwa>r terbagi dalam dua maz}hab pemahaman. Pertama, 

fawa>ti>h as-suwa>r (fawa>ti>h al-hija>iyyah) adalah rahasia Allah swt yang hanya Dia 

sendiri yang mengetahuinya. Kedua, fawa>ti>h as-suwa>r (fawa>ti>h al-hija>iyyah) 

mengandung makna yang dipahami karena al-Qur’an adalah petunjuk bagi 

manusia.  

Al-Alu>si> memahami fawa>ti>h as-suwa>r (fawa>ti>h al-hija>iyyah)   dari sudut 

pandang liguistik (lughat, tata bahasa), baik dari segi nahwu (sintaksis) maupun 
                                                 

28 Andri Nandi Supriadi, “Kisah Nabi Musa..., hlm. 157. 
 
29 Dwi Priyana, “Fawa>ti>h As-Suwa>r; Perspektif Tafsir S}ufi (Pandangan Al-Alu>si> Dalam 

Ru>h al-Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adz>im Wa Sab’u al-Mas|a>ni>)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis 
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 70-71. 
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dari segi fonologinya mengandung makna sebagai bukti/hujjah bahwa al-Qur’an 

tersusun dari bahasa Arab yang mereka mengenalnya sebagai isyarat pada al-

Qur’an/surat itu sendiri sebagai muqsam bih (obyek sumpah) yang berarti bahwa 

Allah bersumpah dengan huruf-huruf hijaiyyah, mengagungkan dan memuliakan 

bahasa Arab sebagai bahasa Ilahi bahwa al-Qur’an adalah mukjizat yang 

berfungsi sebagai hujjah atas keingkaran dan keraguan orang-orang musyrik 

secara khusus dan orang-orang yang masih ragu dan mengingkarinya secara 

umum. Dalam fawa>ti>h al-hija>iyyah terdapat rumus-runus tasawuf yang mengajak 

kepada setiap pembaca untuk selalu mengingat Allah baik pada permulaan, 

pertengahan dan akhir pembicaraannya, terlebih pada setiap aktifitas kehidupan 

lainnya.30 

“Cinta Ilahi Dalam Tafsir Sufi (Telah Atas Tafsir Al-Alu>si>)”, ditulis oleh 

Nanang Masrur Habibi. Menurut pandangan penulis, salah satu sikap alternatif 

yang dapat membantu modernitas dalam mengentaskan tekanan krisis-tekanan 

krisis spiritual- adalah dimensi sufisme sebagai spiritual yang ada dalam ajaran 

islam. Karena sufisme mengajarkan seorang hamba untuk berdialog dengan tuhan, 

sehingga terasa benar bahwa ia berada dekat dengan tuhannya. Kesadaran berada 

dekat dengan Tuhan ini -dalam teminologi sufisme- dapat mengambil bentuk 

ittihad, hulul, ma’rifah atau mahabbah.31 

Cinta ilahi mengajarkan seorang hamba untuk menjadi sangat dekat 

kepada Allah. Dalam ajaran tasawuf, ia merupakan tingkatan tertinggi dalam 
                                                 

30 Dwi Priyana, “Fawa>ti>h As-Suwa>r; Perspektif..., hlm. 71-73. 
 
31 Nanang Masrur Habibi, “Cinta Ilahi dalam Tafsir Sufi (Telah Atas Tafsir Al-Alu>si>)”, 

Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 4. Lihat juga 
Saiful Jazil dkk. Senandung Cinta Jalaluddin Rumi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2003), h. 3. 
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pencapaian menuju Allah. Menurut penulis ajaran cinta Ilahi yang dikonsepsikan 

oleh para sufi disandarkan pada al-Qur’an. Termaktub dalam al-qur’an bahwa 

Tuhan Maha Welas dan Asih, Maha Pencinta kepada hamba-Nya. Sebagai 

kewajiban seorang hamba atas Tuhannya adalah dengan tulus ikhlas mengabdi 

kepada hambanya (az-Zariyat ayat 56) dengan penuh rasa cinta.32 

“Studi Tematik Terhadap Penafsiran Al-Alu>si> Tentang Ayat Sajdah dan 

Munasabahnya Dalam Tafsir Ru>h Al-Ma’a>ni>)”, ditulis oleh Eva Amalia 

Megaresti. Penulis menjelaskan mengenai makna sujud, ayat-ayat yang 

berhubungan dengan kata sajdah33 serta mencantumkan tata cara pelaksanaan 

sujud, juga variasi bentuk sujud yang dilakukan oleh para malaikat, makhluk yang 

tidak mukallaf serta sujud para nabi.34  

Menurut al-Alu>si> pelaksanaan sujud yang dimakasud dalam ayat-ayat 

sajdah tidak hanya sebatas pada pelaksanaan sujud seperti halnya pelaksanaan 

sujud dalam salat, yaitu dengan meletakkan dahi di atas tanah, sehingga sederajat 

dengan telapak tangan dan kaki dihadapan Allah, tetapi pelaksanaan sujud juga 

dilakukan dengan cara lain yaitu dengan menumbuhkan dalam hati perasaan 

tawadlu’, tunduk dan ikhlas atas segala kehendaknya. Gambaran pelaksanan sujud 

yang terkandung dalam ayat-ayat sajdah dikemukakan secara menyeluruh 

                                                 
32 Nanang Masrur Habibi, “Cinta Ilahi...., hlm. 5. Lihat juga Syamsu Ni’am, Cinta Ilahi 

Perspektif Rabi’ah al-‘Adawiyyah dan Jalaluddin Rumi (Surabaya: Risalah Gusti. 2001), h. 4. 
Dirujuk dari T}aha ‘Abdu al-Ba>qi> Suru>r, Rabi’ah al-‘Adawiyyah. (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi. 
1957), h. 145. 

 
33 Eva Amalia Megaresti, “Studi Tematik Terhadap Penafsiran Al-Alu>si> Tentang Ayat 

Sajdah dan Munasabahnya Dalam Tafsir Ru>h Al-Ma’a>ni>)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 64. Ayat-ayat tentang kata sajdah antara lain Qs. al-
A’raf: 206, Maryam: 58, an-Nahl: 25, Sajdah: 15, S}a>d: 24, an-najm: 62, al-Insyiqaq: 21 dan Qs. 
Al-‘Alaq: 19. 

 
34 Ibid., hlm. 74-75. 
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mencakup semua makhluk ciptaan-Nya baik malaikat yang dipandang sebagai 

makhluk yang tak pernah membangkang terhadap segala perintah Allah, para nabi 

yang telah dijanjikan mendapat kedudukan yang tinggi dihadapan Allah, semua 

benda langit dan bumi, juga manusia yang pada umumnya mempunyai beragam 

sifat dan tingkah laku.35 

Di samping memaknai kata sajdah/sujud, penulis juga memaparkan 

makna kata munasabah.36 Selain mendefinisikan kata munasabah, penulis juga 

mencantumkan macam-macam munasabah.37 

Apabila dikaitkan dengan pemahaman munasabah yang diartikan 

“kedekatan” ataupun “keterkaitan” maka munasabah dalam konteks tersebut 

mencakup dua hal. Pertama, munasabah dari segi lafal yang hampir seluruh ayat 

sajdah di dalamnya menggunakan menggunakan/ terdapat lafal “sajada” (kecuali 

qs. S}ad ayat 24), baik dalam bentuk mudhari’, fi’il amr atau menjadi hal. Kedua, 

munasabah dari segi makna, yaitu adanya kesamaan tema dari seluruh ayat-ayat 

sajdah yang menuturkan tentang gambaran dan semua tentang sujud kepada 

Allah. Menurut hemat penulis, munasabah tematik dalam ayat-ayat sajdah 

                                                 
35 Eva Amalia Megaresti, “Studi Tematik Terhadap Penafsiran Al-Alu>si>..., hlm. 102-

103. 
 

36 Ibid., hlm. 51. Munasabah berasal dari kata  ونسبة, نسبا, ينسب, نسب mengikuti 
wazan  مفاعلة yang berfaidah المقاربة بين الثنين    (saling bersekutu dalam dua hal). Lihat Must}afa> 
al-Gala>yain, Jami’ al-Dura>s} al-‘Arabiyya>h. (Beirut: al-Maktabah al-‘Asyriyyah. 2002), h. 224. 
juz. I. Sedangkan munasabah menurut bahasa adalah المقاربة والمشاركة    (saling berdekatan, 
menyamai/ menyerupai). h. 52. Lihat al-Zarkasyi>, al-Burh}a>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. (Beirut: Dar al-
Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah. 1958), h. 35. juz. I. lihat juga In’am Fawwal ‘Akka>wal, al-Mu’jam 
al-Mufas}s}al fi> ‘Ulu>m al-Bala>gah. (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah. 1413 H), h. 659. Definisi  
munasabah yang dipandang lebih luas cakupannya adalah seperti yang telah dikemukakan oleh 
Imam Burhan al-Din al-Baqai dalam tafsirnya menyatakan: “ilmu munasabah adalah ilmu yang 
dengannya diketahui alasan-alasan urutan (tartib) bagian-bagian dari al-Qur’an. h. 85. Lihat juga 
Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. (Riyad: Mansyurat al-‘Asr al-H}adis}. 
1973), hlm. 97. 
 

37 Ibid., hlm. 87-89. 
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mencakup tiga bahasan pokok yang menjadi tema besar dari semua ayat sajdah, 

selaras dengan pesan moral yang terkandung dalam ayat sajdah. Yaitu hakikat 

berbagai cara pelaksanaan sujud, anjuran pelaksanaan sujud yang hanya ditujukan 

kepada Allah dan syariat sujud yang ditujukan kepada seluruh makhluk ciptaan-

Nya.38 

“Ummatan Wasatan Dalam Penafsiran al-Alu>si> (Studi Analisis Deskritif 

Terhadap Kitab Tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>)”, ditulis oleh Khoiruddin. Menurutnya, 

“ummatan wasatan” dalam pandangan al-Alusi adalah umat yang adil, yaitu umat 

yang memiliki sifat terpuji. Antara lain sifat dermawan dan berani. Selain itu 

umatan wasatan harus mempunyai fungsi, menjadi saksi atas seluruh umat-umat 

yang lain (Yahudi dan Nasrani).39 

“Penafsiran al-Alu>si> Tentang Khilafah Dalam Tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>”, 

ditulis oleh Alfi Fadly Shihab Tou. Dalam pandangan penulis, khilafah menurut 

al-Alu>si> adalah pergantian kepemimpinan yang didasari oleh keimanan dan 

hakikatnya dipegang oleh setiap mukmin, untuk istilah kepemimipinan al-Alu>si> 

lebih cenderung memakai kata imam/amir karena lebih lembut untuk digunakan, 

sedangkan khalifah hanya layak disandang oleh Rasulullah. Dan pada sisi politik 

meski ada perbedaan lembaga. Khalifah memiliki fungsi politik yang dinilai-

mendekati fungsi politik Nabi di tengah-tengah umat. Sebab khalifah bermakna 

pergantian kepemimpinan umat Islam yang sebelumnya dipegang oleh Nabi. Oleh 

sebab itu imam/amir wajib menauladani Nabi dalam setiap aspek, terutama dalam 
                                                 

38 Eva Amalia Megaresti, “Studi Tematik Terhadap Penafsiran Al-Alu>si>..., hlm. 103. 
 
39 Khoiruddin, “Ummatan Wasatan Dalam Penafsiran al-Alu>si> (Studi Analisis 

Deskriptif Terhadap Kitab Tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 91-92. 
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memimpin umat, penerapan kebijakan, implementasi perintah agama, memelihara 

aspek-aspek kemasyarakatan yang bersifat eksternal-internal, serta jujur dan 

berani dalam memperjuangkan kebenaran.40 

Menurut al-Alu>si>, signifikansi khilafah adalah penyempurnaan keimanan 

setiap mukmin. Kekhilafahan merupakan janji Allah pada setiap mukmin, Karena 

itu khilafah yang terlembaga adalah sesuatu yang bersifat sekunder, meski 

demikian ia dapat saja disesuaikan dengan lembaga pemerinmtah (controller). 

Akhirnya, al-Alu>si> mengembalikan makna khilafah pada kepentingan-

kepentingan ukhrawi yang terjelma pada pengakuan bahwa dasar dari khilafah 

adalah keimanan. Inilah makna batin (esoteris) penafsiran al-Alu>si> tentang 

khilafah yang melebur pada pemahaman umum (eksoteris) tentang khilafah.41 

“Penafsiran Qital Dalam Tafsir Sufi (Studi atas Tafsir Ru>h al-Ma’a>ni> 

Karya al-Alu>si>)”, ditulis oleh Muhamad Juaeni. Penulis mengemukakan kata-kata 

dan derivasi dari kata qital beserta surat dan ayat-ayatnya.42 Secara umum dalam 

hemat penulis, apabila qital digagas dan dihayati dalam konteks aktivitas bunuh-

membunuh, dengan sendirinya ia merupakan ungkapan ketaatan pada Allah yang 

harus ditutaskan. Hal ini sama sekali tidak sesuai dalam tatanan hidup bersama 

dan tidak menghargai sama sekali pada kehidupan. Kesetiaan atau ketaatan 

manusia kepada ajaran-ajaran agama selama ini apakah harus mengorbankan rasa 

                                                 
40 Alfi Fadly Shihab Tou, “Penafsiran Al-Alu>si> Tentang Khilafah Dalam Tafsir Ru>h Al-

Ma’a>ni>”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 81-
82. 

 
41 Ibid., hlm. 82. 
 
42 Muhamad Juaeni, “Penafsiran Qital dalam Tafsir Sufi (Studi atas Tafsir Ru>h al-

Ma’a>ni> Karya al-Alu>si>)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 
2002, hlm. 86-87. 
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kemanusiaannnya dengan menaruh kebencian, dendam, hingga pencabutan nyawa 

antar anak manusia.43 

“Isra>iliyyat Dalam Tafsir al-Alu>si> (Studi Kritis Terhadap Qs. Al-

Baqarah)”, ditulis oleh Siti Salamah. Dalam hal ini penulis mencoba memaparkan 

beberapa rumusan mengenai Israiliyyat dalam Tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>. Pertama, 

kontribusi yang cukup signifikan dalam mengemukakan cerita yang batil dan 

palsu untuk meriwayatkan kesalahan terhadap orang-orang yang membenarkan 

kisah tersebut.44  

Kedua, upaya al-Alu>si> dalam mengkritik cerita-cerita israiliyat yang 

terkadang secara langsung dari dirinya dan juga terkadang dinukilnya dari para 

mufassir disertai dengan pandangan sinis terhadap apa yang diriwayatkan tersebut 

dengan isyarat-isyarat yang baik dan kata-kata yang tersembunyi. Pandangan yang 

dikemukakan al-Alu>si> tidak lepas dari hal-hal yang negatif, tetapi apabila 

menemukan riwayat yang benar-benar masuk akal, baru beliau tidak 

mengikutinya, seperti dalam Qs.2 ayat 35, 60, 67, 73, 103 dan 248.45 

“Penafsiran al-Alu>si> Terhadap Ayat-ayat Kauniyah Dalam Tafsir Ru>h 

al-Ma’a>ni>”, ditulis oleh Nafisatul Umamah. Dalam hal ini al-Alu>si> 

mengemukakan pendapatnya di dalam melakukan penafsiran-penafsiran terhadap 

ayat-ayat kauniyah, selain itu ia juga mengemukakan pendapat dari para ahli 

hikam dan riwayat dari para sahabat. Hal tersebut memberi pemahaman bahwa al-

                                                 
43 Muhamad Juaeni, “Penafsiran Qital..., hlm. 90. 
 
44 Siti Salamah, “Isra>iliyyat Dalam Tafsir al-Alu>si> (Studi Kritis Terhadap Qs. Al-

Baqarah)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2002, hlm. 
122. 

 
45 Ibid., hlm. 122-123. 
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Alu>si> mencoba untuk berlaku seobyetif mungkin di dalam melakukan 

penafsirannya. Di samping itu, dalam beberapa kasus al-Alu>si> juga tidak sekedar 

melakukan penukilan semata, melainkan juga memberikan kritikan terhadap 

pendapat yang dinukilnya. Dari sisi materi, al-Alu>si> mencoba untuk menjelaskan 

dan menguraikan penafsirannya secara rinci dan partikulatif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa al-Alu>si> memiliki pemahaman dan ilmu pengetahuan yang 

sangat luas, khususnya dalam kaitannya dengan tema ayat-ayat kauniyah. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat letterer atau penelitian pustaka yaitu sebuah 

penelitan yang obyek utamanya berupa buku-buku dan literatur lain yang 

berkaitan dengan obyek yang akan dibahas. Selain metode tersebut, pendekatan 

sejarah (historical approuch) juga diperlukan dalam menganalisis data penelitian, 

baik untuk membahas tentang biografi, aktifitas keilmuan, dan realitas sejarah 

semasa al-Alu>si>.46 

1. Sumber data 

Mengenai sumber data yang akan dijadikan rujukan, penulis mengambil 

beberapa sumber tertulis berupa kitab tafsir,47 mu’jam, kamus,48 buku-buku dan 

beberapa sumber tertulis lain yang penulis anggap perlu. 

                                                 
46 Abdul Mustaqim, Mazahibut Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka. 2003), hlm. 19. 
 
47 Tafsir biasanya diartikan sebagai cara untuk mengurai bahasa, konteks, dan pesan-

pesan moral yang terkandung dalam teks atau nash kitab suci, dimana teks/nash al-Qur’an 
dijadikan sebagai “obyek”. Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis. Vol. 7. no.2 Juli 2006 h. 
184. Lihat juga Amin Abdullah, al-Ta’wil al-‘Ilmi: Kearah Perubahan Paradigma Penafsiran 
Kitab Suci Dalam al-Jami’. Vol. 39/2, July-Desember 2001, hlm. 361. 
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Sumber data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

Sumber data primer, dalam penelitian tema ini sumber yang akan kami 

jadikan rujukan utama adalah kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-

‘Adzi>m Wa Sab’u al-Mas|a>ni>. Sumber data skunder, yaitu buku-buku yang 

berkaitan dengan sumber pokok masalah yang dibahas, mu’jam dan kitab-kitab 

lain yang dianggap perlu. 

2. Pengolahan data 

Untuk mengolah data yang telah terkumpul, selanjutnya penulis 

melakukan cara-cara berikut: 

a. Deskripsi,49 yakni menguraikan penafsiran al-Alu>si> tentang ayat-ayat 

yang telah dihimpun sesauai dengan tema dan persoalan yang telah 

dirumuskan. 

b. Analisis,50 yakni melakukan suatu analisa dengan pemaparan yang 

argumentatif berdasarkan pendekatan sejarah yang melatarbelakangi 

kehidupan al-Alu<si>, sehingga diketahui cara-cara, kecenderungan-

                                                                                                                                      
48 Kamus adalah sebuah kata yang bermakna buku acuan yang memuat kata dan 

ungkapan yang disusun menurut abjad berikut keterangan tt maknanya, pemakaiannya atau 
terjemahnya. Sri Sukesi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. 1989), jilid. 
II, hlm. 384. 

 
49 Sebuah studi yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada. 

Ia bisa mengenai kondisi/hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang 
berlangsung, akibat/efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang. Studi 
deskriptif terutama berkenaan dengan masa kini, meskipun tidak jarang juga memperhitungkan 
peristiwa masa lampau dan pengaruhnya terhadap kondisi masa kini. John W. Best, Sanapiah 
Faisal, Mulyadi Guntur Waseso (edt), Metodoogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha 
Nasional. 1982), hlm. 119. 

 
50 Usaha menafsirkan untuk mengetahui maknanya dihubungkan dengan masalah 

penelitian. Dengan adanya analisislah penelitian dapat disempurnakan, dalam arti dipertajam, 
diperluas, dipilah-pilah menjadi sub masalah dan bahkan mungkin diganti atau dirumuskan 
kembali. Hadari Nawawi, M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: 
UGM Press. 1995), jilid. 2, hlm. 213. 
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kecenderungan dan sikap al-Alu>si> ketika menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an mengenai tema al-qist}. 

3. Pendekatan yang digunakan 

Mengingat al-Qur’an sebagai risalah Tuhan yang diberikan kepada 

Muhammad melalui media bahasa dan karena itu, pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan linguistik (bahasa). 

Menurut al-Farra’ dengan pendekatan inilah seorang mufassir akan 

terselamatkan dari ketidakjelasan dan reduksi (tahrif) lafal dan makna yang acap 

kali dilakukan oleh mufassir.51  

Pendekatan yang digunakan al-Farra’ ini memang tidak lepas dari 

fenomena deviasi kebahasaan yang menggelisahkan para ahli bahasa pada saat itu, 

yang alih-alih mempelajari bahasa al-Qur’an justru membawa bahasa Arab 

berkembang menyimpang dari al-Qur’an, baik dari sisi peristilahan, penggunaan 

gramatikal maupun sintaktis. Hal itu disebabkan oleh penyebaran sejumlah dialek 

yang menyimpang (lahn) secara gramatikal, yang muncul akibat proses 

keterbukaan dan percampuran berbagai segmen masyarakat kota-kota besar, dan 

ditambah lagi bahasa pergaulan (lingua franca) bahasa Arab yang tumbuh dan 

berkembang untuk beberapa suku yang berbeda. Penyebaran lingua franca bahasa 

Arab itu membuat para ulama khawatir jika mereka kehilangan pertalian bahasa 

Arab al-Qur’an. Sehingga mereka akan kehilangan makna yang terkandung dalam 

makna Tuhan.52 

                                                 
51 Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, hlm. 187. Lihat juga Mustafa al-Sawi al-

Juwayni, Mana>hi>j fi> al-Tafsi>r (Iskandaria: Mansya’at al-Ma’arif. T.th), hlm. 50. 
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Dengan alasan seperti itulah, makna obyektif yang tersembunyi di balik 

teks-teks al-Qur’an pun akan ditemukan setelah adanya proses obyektifitas 

melalui berbagai piranti linguistik, serta peneliti juga dapat menemukan bagian 

batiniah dari penafsiran al-Alu>si>. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, yakni berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, terbagai menjadi dua sub bab. Sub bab pertama berbicara 

mengenai Biografi dan karya-karya al-Alu>si> yang terdiri dari Riwayat hidup, 

aktifitas keilmuan dan karya-karya al-Alu>si>. Sub bab kedua mengenai Kitab 

Tafsir Ru>h al-Ma’a>ni Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adzi>m Wa Sab’u al-Mas|a>ni> yang 

terdiri dari latar belakang penulisan kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-‘Adz>im Wa Sab’u al-Mas|a>ni>, Isi Kitab Tafsir Ru>h al-Ma’a>ni Fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n al-‘Adz>im Wa Sab’u al-Mas|a>ni>, metode dan corak penafsiran kitab tafsit 

Ru>h al-Ma’a>ni Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Adz>im Wa Sab’u al-Mas|a>ni>. 

Bab ketiga, mengulas mengenai tinjauan umum kata al-qist} (keadilan). 

Bab ini terbagai menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama, menjelaskan mengenai 

                                                                                                                                      
52 Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis..., hlm. 188. Lihat juga Ira M. Lapidus, 

Sejarah Sosial Ummat Islam (terj.) Ghufron A. Mas’adi, (Jakarta: Rajawali Press. 2000), hlm. 136. 
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definisi al-qist}. Sub bab kedua, memaparkan kata yang memiliki makna sama 

(derivasi) dengan kata al-qist}. Sub bab ketiga memaparkan ayat-ayat tentang kata 

al-qist} dalam al-Qur’an. 

Bab keempat, terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama pengertian 

al-qist} dalam tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>. Sub bab kedua penerapan al-Qist } (keadilan) 

dalam kehidupan. Sub bab ketiga analisis penafsiran, sedangkan sub bab keempat 

tentang kelebihan dan kekurangan tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>. 

Bab kelima, terbagi dalam tiga sub bab. Sub bab pertama mengenai 

kesimpulan, sub bab kedua tentang saran-saran. Sedangkan sub bab ketiga 

penutup. 

 



 81

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam pandangan peneliti ketika al-Alu>si> menafsirkan kata al-qist} 

terdapat tiga bentuk pemaknaan. Pertama, al-qist} dalam arti adil sebagaimana 

terdapat dalam surat al-Ma>idah: 8 dan 42, Mumtah}anah: 8, Ali Imra>n: 18, Yunus: 

4, ar-Rahma>n: 9, al-Hujura>t: 9, an-Nisa’: 3 & 135, al-A’ra>f: 29, al-Hadi>d: 25, dan 

surat al-An’a>m: 152.  

Pemaknaan adil dalam beberapa konteks ayat tersebut erat kaitannya 

baik dalam bentuk materi maupun imateri. Adil dalam bentuk materi menurut 

hemat penulis erat kaitannya dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

sesama makhluk, misalnya berlaku adil dalam neraca/timbangan. Mengapa dalam 

permasalahan ini konsep yang dihadirkan oleh al-Qur’an mengenai makna 

keadilan erat kaitannya dengan neraca timbangan? Karena bagaimanapun juga 

hubungan antar sesama akan terjalin dengan harmonis salah satunya dengan 

menegakkan keadilan dan salah satu wujud keadilan adalah menimbang segala 

sesuatu –baik dalam bentuk materi ataupun immateri- dengan bersikap adil tanpa 

memihak salah satunya. 

Adil dalam bentuk immateri erat kaitanya dalam ranah teologi. Bagi 

seseorang yang menjalankan kaidah keadilan sebagaimana yang telah diatur 

dalam undang-undang Islam maka ia berhak mendapatkan balasan yang 

seimbang/sepadan dari Tuhannya. 
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Kedua, al-qist} dalam pengertian neraca timbangan. Hal ini terlihat jelas 

ketika beliau menafsirkan surat al-Isra’: 35 dan asy-Syu’ara: 182. Al-Alu>si> 

memaknai kata al-qist} pada kedua ayat tersebut dengan menggunakan kata 

qabban yang berarti neraca/timbangan. 

Ketiga, kata al-q}ist} dalam arti bagian, balasan, imbalan dikarenakan 

adanya sifat kezaliman/penyelewengan. Orang yang melanggar dan tidak 

mengindahkan undang-undang yang ada –tidak menjalankan syariat Islam yang 

telah ada yang antara lain seseorang tersebut tidak berlaku adil dalam 

memutuskan segala sesuatu- Allah mengancamnya dengan balasan yang 

sepadan/seimbang atas apa yang telah ia perbuat. Yaitu –janji Allah- orang 

tersebut akan dijadikan kayu bagi api neraka jahannam. 

Dan oleh sebab itu mengapa dalam beberapa ayat terdapat kata adil dan 

neraca timbangan. Hal tersebut dikarenakan penyempurnaan takaran dan 

timbangan, melahirkan rasa aman, ketentraman dan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Kesemuanya dapat tercapai melalui keharmonisan antara anggota 

masyarakat, yang antara lain bila hubungan masing-masing memberi apa yang 

berlebih dari kebutuhannya dan menerima yang seimbang dengan haknya ini tentu 

saja memerlukan rasa aman menyangkut alat ukur, baik takaran maupun 

timbangan. 

Pada kesimpulan yang terakhir penulis dapat katakan bahwasnnya Tafsir 

Ru>h al-Ma’a>ni> dapat dikategorikan pada kelompok tafsir yang bermetodologi 

tahlili. Artinya, ketika Al-Alu>si> menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan tartib 

mushafi dan gaya penafsirannya menggunakan model tafsir bil ma’tsur. Hal ini 
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terlihat jelas bagaimana ketika beliau memaknai ayat-ayat al-Qur’an kaitannya 

dengan kata al-q}ist}.  

Corak penafsiran yang digunakan oleh Al-Alu>si> menurut peneliti banyak 

sekali macamnya -salah satu kelebihan Al-Alu>si> dibandingkan para penafsir lain-. 

Di satu sisi ketika Al-Alu>si> memaknai sebuah ayat ada kecenderungan masuk 

dalam kategori isyari, sufistik, dan adabi atau sastra. Hal itu merupakan sesuatu 

yang wajar, karena kebanyakan pada diri penafsir sering melekat selain tipikal 

kesufian yang khas, di sisi lain adanya kepandaian dalam bidang sastra. Tidak 

aneh bila dalam tafsir Ru>h al-Ma’a>ni> ditemukan banyak syair-syair Arab. 

Perpaduan seperti dalam kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni> akan memberikan gambaran 

kepada kita, bahwa kondisi saling mendukung tersebut memberikan kelebihan 

dalam kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>. 

B. Saran-saran 

Karena al-Qur’an merupakan sumber studi dan inspirasi bagi orang-

orang yang berfikir baik tentang tuhannya, dirinya, masyarakat, maupun tentang 

kehidupan sosialnya. Oleh sebab itu, diharapkan para kaum cendikiawan dan 

intelektual muslim mengkaji kembali al-Qur’an, mengingat zaman yang sudah 

mengalami banyak perubahan, serta diharapkan bisa menghadirkan sebuah karya 

yang dapat dijadikan undang-undang yang sesuai untuk saat sekarang. 

Selain itu, dikarenakan al-Qur’an merupakan kitab petunjuk bagi para 

pengikutnya dalam menjalankan proses kehidupan manusia. Segala bentuk 

aktifitas, perilaku, sikap dan tatacara hidupnya harus berdasar atas al-Qur’an. 

Akan tetapi, untuk menjadikan pesan-pesan al-Qur’an dapat membumi haruslah 
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senantiasa dibenturkan dengan realias empirik. Untuk itulah diperlukan langkah-

langkah taktis dan sistematis dalam dunia akademik, dengan menjadikan al-

Qur’an sebagai kajian yang aplikatif demi terwujudnya kahidupan masyarakat 

muslim yang dinamis. 

Sebagai salah satu tema pokok dalam al-Qur’an, ayat-ayat tentang al-qist} 

(konsep keadilan) merupakan salah satu langkah positif untuk senantiasa dikaji 

dan dikembangkan secara akademik. Dengan dilakukannya kajian secara 

sistematis dan mendalam terhadap ayat-ayat al-qist} (konsep keadilan) akan 

semakin membuka cakrawala masyarakat muslim terhadap sitem keadilan dan 

realitanya di tengah-tengah masyarakat. Selain itu, dengan terbukanya tabir proses 

alamiah, akan membawa masyarakat muslim memahami tentang arti kehidupan 

berdasarkan sistem keadilan Tuhan, sebagai bahan untuk melakukan proses 

peningkatan kaimanan dan ketaqwaan. 

C. Penutup 

Puji syukur alhamdulillah atas segala nikmat dan karunia-Nya, pada 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari, sebagai 

insan biasa yang selalu diliputi kesalahan-kesalahan dan ketidaksempurnaan. Oleh 

sebab itu, dengan tangan terbuka penulis menerima segala bentuk kritik dan saran 

yang bersifat konstruktif bagi perbaikan dan penyempurnaan dalam karya tulis ini. 

Akhirnya, penulis berharap semoga dengan skripsi ini bisa membawa 

manfaat dan kontribusi, juga dapat menambah perbendaharaan perpustakaan tafsir 

Indonesia dan lebih khususnya bagi kajian ilmu tafsir jurusan Tafsir Hadis, bagi 

penulis lebih khususnya dan bagi para pembaca yang budiman. Amien. 
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